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ABSTRAK 

 

Novita Sari, (2024): Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengatasi Dampak Negatif Perilaku Berpacaran pada 

Siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

 

Guru BK merupakan seseorang yang sangat berperan dalam perubahan tingkah 

laku siswa di sekolah. Bimbingan dan Konseling merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan oleh guru BK yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

seseorang menjadi pribadi yang lebih baik dalam mengelolah dirinya sendiri, 

sehingga mampu beradaptasi dengan diri, masyarakat dan lingkungan sekitarnya, 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah  Apa faktor 

penyebab perilaku pacaran pada siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru, Apa dampak 

negatif perilaku pacaran pada siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru dan Apa upaya 

yang dilakukan guru BK dalam mengatasi dampak negatif perilaku siswa 

berpacaran di SMK Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendektan 

deskriptif kualitatif. Informan pertama dalam penelitian ini adalah 1 guru BK dan 

4 orang siswa sedangkan informan pendukung orang tua wali siswa . objek dari 

penelitian permasalahan yang akan diteliti, yaitu bentuk-bentuk perilaku 

menyimpang berpacaran yang dilakukan siswa dan upaya guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi perilaku berpacaran. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan  wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Analisis 

data dari guru BK yang telah diwawancara tersebut, terlihat bahwa lingkungan 

pertemanan sangat mempengaruhi siswa dan dapat menyebabkan penyimpangan 

dari aturan sekolah, termasuk berpacaran. Faktor-faktor seperti perkembangan diri 

remaja, kebutuhan akan ketentraman dan pengalaman baru, serta perkembangan 

teknologi yang tidak diimbangi dengan pengawasan dapat menjadi penyebab. 

Selain itu, dukungan dari teman sebaya juga dapat memengaruhi keputusan siswa 

dalam berpacaran. 

Kata kunci: Upaya guru BK, dan dampak negatif perilaku berpacaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan generasi penerus masa depan bangsa yang harus 

dijaga, karena sebagian besar saat ini anak memiliki masa depan yang 

suram akibat terjerumus ke dalam pergaulan yang bebas dan menyimpang. 

Mereka yang bersekolah di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

merupakan anak yang sedang mengalami perkembangan psikologis dan 

perubahan fisik yang kuat yang disebut dengan masa puber. Mereka 

adalah remaja yang mengalami masa-masa transisi di mana mereka perlu 

mendapatkan bimbingan tentang masa puber yang dialaminya. Apabila 

tidak dibimbing secara benar oleh orang tua maupun guru maka akan 

menjadikan perilaku anak menyimpang. Thomas mengatakan bahwa: 

Jarang ada anak yang mengerti (meskipun sedikit) tentang dasar 

perubahan yang terjadi pada dirinya dan pada teman-temannya.
1
 

Guru sebagai tenaga pendidik memililiki peran, fungsi dang 

tanggung jawab yang senantiasa diemban dalam setiap aktivitasnya 

sebagai pendidik. Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005, 

yang  mengahruskan  kualifikasi pendidikan guru minimal strata satu (S1) 

dengan menguasai empat kompetensi inti. Standart kualifikasi akademik 

dan kompetensi guru harus semakin diperhatikan sebagai pemegang 

                                                           
1 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 44. 
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jabatan professional, maka seorang guru professional harus memiliki 

empat kompetensi pedagogik, professional, kepribadian dan sosial.
2
 

Guru BK merupakan seseorang yang sangat berperan dalam 

perubahan tingkah laku siswa di sekolah. Bimbingan dan Konseling 

merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh guru BK yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan seseorang menjadi pribadi yang lebih 

baik dalam mengelolah dirinya sendiri, sehingga mampu beradaptasi 

dengan diri, masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Bimbingan dan 

konseling merupakan layanan yang dilakukan oleh Guru BK untuk 

mengentaskan masalah yang ada pada oleh siswa atau klien yang 

mempunyai permasalahan. Layanan bimbingan dan konseling hanya bisa 

dilakukan oleh orang yang profesional dan tidak semua orang bisa 

melakukannnya.
3
 

Dari kutipan di atas diketahui bahwa guru BK merupakan penentu 

atas perubahan tingkah laku daripada siswa. Sejatinya setiap manusia 

memiliki siklus hidup yang biasa disebut dengan masa Pubertas. Masa 

puber adalah periode yang sangat unik yang bisa dilihat dengan 

perubahan-perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi dalam 

tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan. Masa puber harus dianggap 

sebagai periode yang sangat membutuhkan perhatian karena mencakup 

tahun-tahun akhir masa kanak-kanak dan tahun-tahun awal memasuki 

masa remaja. Masa puber anak ditandai dengan perasaan dimana ia 
                                                           

2 Syafaruddin dkk., Invasi Pendidikan. (Medan: Perdana Publishing 2016), h.151. 
3
 Prayitno, Layanan LI-L9. Padang: (Universitas Negeri Padang 2004), h. 1. 
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memiliki keingintahuan yang tinggi, keingintahuaan akan keutuhan 

biologis karena perubahan fisik dan kematangan seksual yang 

dihadapinya.
4
 

Adapun ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang perkembangan remaja 

pada masa pubertas yaitu dalam Al-Qur‟an surat Ar-rum ayat 54: 

ة ٍ ةًٍ ثمٍَُّ  جَعلٍََ مِنْ ٍ  بعَْدٍِ ضَعْفاًقوَُّ نٍْ  ضَعْفٍ  ثمٍَُّ جَعلٍََ مِنْ ٍ بعَْدٍِ ضَعْفٍ  قوَُّ ٍُ الَّذِيٍْ  خَلقَكَُمٍْ مِّ   اََللٰ

يخَْلقٍُُ  مَا يشََاۤءٍُ  وَهُوٍَ الْعلَِيْمٍُ الْقدَِيْرٍُ (٤٥ )   ۗ شَيْبَتًٍ   وَّ

Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah,    

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu 

menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu 

lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha 

Kuasa. 

 

Perilaku adalah cara bertindak yang menunjukkan tingkah laku 

seseorang dan merupakan hasil kombinasi antara pengembangan anatomis, 

fisiologis, dan psikologis. Sedangkan arti kata „berpacaran‟ adalah 

bercintaan atau berkasih kasihan. Istilah pacaran sudah menjadi umum 

dikalangan remaja, karena salah satu ciri remaja adalah rasa senang 

terhadap lawan jenis disertai keinginan untuk memiliki, Perilaku pacaran 

sehat memiliki dampak positif bagi remaja untuk memperluas pergaulan 

serta dapat membangkitkan semangat belajar sebab memiliki seseorang 

yang ingin disenangi dan tidak ingin terlihat lemah di depannya, hal ini 

juga menimbulkan rasa aman, bahagia, dan terlindungi karena bersama 

                                                           
4 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,Terjemahan Heny Kristiana Rahmawati 

(Jakarta: Erlangga 1980),  h.184. 
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pasangan. Hal ini lah yang menjadi aalsan umum bagi remaja yang 

melakukan pacaran. Namun jika sudah menjurus pada perilaku pacaran 

berisiko tentu dampak negatif yang timbul, seperti remaja akan sering 

melanggar norma agama dan norma hukum, hingga pada akhirnya dapat 

terjerumus dalam perilaku seks bebas. Perilaku berpacaran yang dilakukan 

remaja bermacam-macam. Mulai dari yang masih dalam batas wajar 

hingga menjurus pada perilaku yang beresiko.
5
 

Di Indonesia sendiri menurut badan pusat statistic 2014 terdapat 

remaja usia 10-24 tahun sekitar 65 juta atau 26% dari keseluruhan jumlah 

penduduk Indonesia, yang terdiri dari 51,1% remaja laki-laki dan 48,9% 

remaja perempuan. Dalam profil kesehatan Indonesia 2009 tercatat data 

mengejutkan terkait masalah kesehatan reproduksi remaja, yang 

disominasi oleh kasus aborsi berbahaya sebanyak 24% kehamilan diluar 

nikah dengan resiko umur muda antara 15-24 tahun sebanyak 48% dan 

ditulis juga bahwa 4% dari remaja yang mengalami IMS infeksi menular 

seksual telah meninggal.
6
 

Perilaku negatif yang sering terjadi pada masa remaja adalah 

pacaran tak lain dan tak bukan itu semua disertai dengan awal proses 

pertumbuhan saat masa pubertas. Perilaku ini sudah seringkali terjadi di 

sekolah-sekolah dan di masyarakat lainnya, Pada hakikatnya seorang anak 

                                                           
5 Sucita Qalbina, Perilaku Berpacaran Siswa SMA,  Jurnal Sosiologi (Volume X., januari 

–juli 2023), h. 5. 

6 Chandra Ariani Saputri, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Pacaran 

Remaja Di SMKN 2 Sewon, (Volume 1., 01 Agustus 2022). h, 51. 
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akan melakukan apa saja yang ingin ia ketahui tentang kematangan 

seksual yang dialaminya, mungkin saja anak tidak memikirkan baik 

buruknya dari perlakukan yang dilakukannya. Pacaran merupakan 

aktivitas yang dilakukan oleh dua orang untuk saling mengenal dan juga 

saling memahami pasangannya sebelum menikah. Ini lah alasannya 

mengapa pada zaman sekarang ini pacaran sudah menjadi hal yang biasa 

dan juga dianggap sebagai pencarian jati diri dan menjadi kebanggaan 

sendiri terhadap status social oleh sebagian remaja. 

Fenomena perilaku pacaran di kalangan remaja sudah sangat 

umum. Hampir sebagian besar remaja yang sekaligussiswa ini telah dan 

pernah berpacaran, baik remaja kota maupun remaja desa. Hal ini dapat 

kita lihan di salah satu media massa yang mendidik anak usia sekolah 

menangah terkait masalah hubungan antara lawan jenis atau biasa dikenal 

dengan istilah pacaran. 

Pacaran adalah sebuah perkara yang sering terjadi tapi sangat 

berpengaruh terhadap kepribadian yang dialami oleh remaja yang perlu 

diperhatikan secara teliti oleh orang tua dan juga guru. Pacaran akan 

membuat seorang remaja tidak konsentrasi dalam melakukan sesuatu. 

Tenaga dan pikiran akan banyak terkuras untuk mempertahankan 

hubungan dengan lawan jenisnya. Di dalam pacaran tersebut biasanya 

sering terjadi konflik, dan konflik-konflik tersebut akan membuat remaja 

kehilangan konsentrasinya dalam melakukan sesuatu. Sebagian orang 

menganggap pacaran tersebut akan membuat hasil belajar menurun dan 
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ada juga sebagian orang menganggap pacaran tersebut sebagai motivasi 

dalam ia meraih prestasi di sekolah. Tetapi pada hakikatnya pacaran 

merupakan perbuatan yang keji dan dilarang oleh agama. 

Dalam Islam tidak dikenal istilah pacaran, tetapi dalam Islam ada 

istilah ta‟aruf artinya perkenalan atau saling berkenalan satu sama lain 

supaya lebih memahami. Tujuannya agar lebih dekat dan membahas 

tentang masalah pernikahan. Perkenalan sangan dianjurkan oleh Islam 

kerana saling mengenal ikatan yang terjadi antara dua orang akan lebih 

erat. Guru Pembimbing yang ada disekolah lebih mengetahui tentang 

perkembangan siswa yang ada disekolah tersebut. Para pendidik harus 

menjalankan tugasnya dan lebih memperhatikan siswa dalam melakukan 

apapun. Namun apabila anak sudah melakukan penyimpangan terlalu jauh 

dan tidak bisa lagi diatasi maka sekolah akan meberikan hukuman 

terhadap siswa tersebut. Oleh karena itu upaya-upaya tindakan yang 

dilakukan oleh guru BK sangat dibutuhkan dalam mengatasi dan 

menanggulangi siswa yang berpacaran yang menyebabkan mereka 

terjerumus pada pergaulan bebas. Perlu diketahui juga bahwa tidak semua 

siswa terjerumus kedalam pergaulan bebas dikarenakan berpacaran. 

Dewasa ini marak sekali dengan kenakanalan remaja misalnya 

berpacaran. Banyaknya siswa yang berpacaran dikalangan remaja ini 

mayoritas terjadi di masa-masa bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Kehidupan pelajar remaja pada saat 

ini dihadapkan pada berbagai masalah yang komplek dan perlu dapat 
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perhatian yang serius, di antaranya semakin turunnya tata krama 

kehidupan social dan etika moral dalam praktik kehidupan baik di rumah, 

sekolah, maupun lingkungan sekitarnya. Dalam kondisi demikian sekolah 

sangat berperan penting dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh 

siswa. Oleh karena itu sekolah memiliki berbagai peraturan dan upaya 

demi berlangsungnya pembelajaran yang baik. Orang tua dan guru sebagai 

orang yang berperan mempunyai kewajiban dalam mendidik dan 

membimbing anak agar bertingkah laku yang baik sesuai dengan ajaran 

agama. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa perilaku 

pacaran adalah adanya ketertarikan emosional antara peria dan wanita 

yang belum menikah dengan tujuan untuk saling mengenal dan melihat 

kesesuaian antara satu sama lain sebagai pertimbangan sebelum menikah. 

Sedangkan guru BK membantu siswa agar memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap diri nya dan lingkungannya, guru BK di SMA 

adalah guru guru bimbingan dan konseling yang bertanggung jawab 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa di tingkat 

Sekolah Menegah Atas (SMA). Tugas utamanya melibatkan membantu 

siswa dalam pengembangan akademis, sosial, emosional, dan karir. Guru 

BK berperan dalam memberikan dorongan, informasi, serta dukungan 

kepada siswa untuk mencapai perkembangan dan pencapaian pribadi yang 

optimal.  
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Berdasarkan studi penghubung di SMK Negeri 4 Pekanbaru peneliti 

menemukan gejala- gejala sebagai berikut: 

1. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku 

berpacaran pada siswa sudah dilaksanakan. 

2. Banyaknya siswa yang berpacaran di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

3. Faktor siswa yang berpacaran belum diketahui 

Dengan adanya permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 4 

Pekanbaru seperti yang sudah dijelaskan diatas, maka saya meneliti  

dengan judul: Upaya Guru Bimbingan dan Konseling  Mengatasi 

Dampak Negatif Perilaku Berpacaran Pada Siswa SMK Negeri 4 

Pekanbaru. 

B. Alasan memilih judul 

Alasan peneliti memilih judul tersebut diatas adalah peran guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku berpacaran pada siswa 

SMK Negeri 4 Pekanbaru beberapa alasan untuk memilih judul ini dapat 

meliputi: 

Relevansi sosial masalah perilaku berpacaran di kalangan siswa 

seringkali menjadi perhatian, dan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman dan solusi terhadap masalah tersebut. 

C. Penegasan istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka perlu adanya istilah, Beberapa istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Upaya  

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK mengenai adanya 

perilaku pacaran dapat dibedakan menjadi tiga hal, yaitu upaya 

preventif yang lebih menekankan pada pencegahan secara umum 

kepada seluruh peserta didik, kedua upaya kuratif yang ditujukan 

untuk peserta didik yang telah terindikasi agar tidak berlanjut 

melakukan penyimpangan dalam berpacaran dan yang ketiga adalah 

upaya pembinaan yaitu memberikan pembinaan kepada peserta didik 

yang sudah terlanjur melakukan penyimpangan dalam berpacaran.
7
 

2. Guru bimbingan dan konseling 

Guru bimbingan dan konseling atau istilah lainya konselor sekolah 

dalam memberikan pengertian antara tokoh yang satu dengan yang 

lainnya berbeda-beda karena dipandang dari sudut pandang yang 

berbeda. Menurut Ws, Winkel Guru bimbingan dan konseling adalah 

seorang guru bidang studi yang telah mendapat pendidikan formal 

sebagai tenaga pembimbing, di samping tetap menjadi tenaga pengajar, 

ia berkedudukan sebagai tenaga bimbingan yang dibawahi oleh 

penyuluh pendidikan dan bertugas memberi pelayanan bimbingan 

sejauh tidak bertentangan dengan tugasnya sebagai tenaga pengajar.
8
 

                                                           
7 Eko Darminto,  Perilaku Pacaran pada Peserta Didik Sekolah Menegah,  (Kabupaten 

Tulungangung, 2007),  h. 93. 

8 WS. Winkell, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 1997), h. 181. 
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Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bab 1 

pasal 1 ayat 1 dan ayat 6. Ayat 1: Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Ayat 6: Pendidikan 

adalah tenaga pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru dosen 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 

dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
9
 

3. Dampak Negatif perilaku berpacaran 

Dampak negatif perilaku pacaran Perilaku pacaran yang melebihi 

batas dan menyalahi norma yang ada, maka dapat menimbulkan 

dampak bagi remaja yang melakukannya. Sebagian perilaku pacaran 

menimbulkan dampak yang cukup serius, seperti perasaan bersalah, 

marah, cemas, misalnya bagi remaja yang sampai hamil, Para remaja 

seperti ini tidak akan mencapai taraf kehidupan ekonomi seperti 

remaja yang menunda melahirkan hingga usia dua puluhan dan sudah 

menikah, Menurut Ardian, ada beberapa dampak negatif yang muncul 

dari gaya pacaran anak zaman sekarang adalah mempunyai 

                                                           
9 Kamaluddin. “Bimbingan dan Konseling Sekolah”. Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol. XVII, No. 4, 2011. h. 5. 
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kepribadian yang rapuh, menurunkan kostrasi, membuat stress, 

menyempita interaksi sosial dan menjadi egois.
10

 

4. Perilaku berpacaran 

Perilaku berpacaran merujuk kepada serangkaian tindakan, sikap, 

dan interaksi  antara  dua individu yang terlibat dalam hubungan  

romantic atau percintaan. Ini melibatkan aspek-aspek seperti 

komunikasi, penyeimbangan kebutuhan emosional, pengembangan 

kedekatan, serta norma-norma sosial yang berkaitan dengan hubungan 

tersebut. 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

a. Banyaknya siswa-siswa yang melakukan perilaku penyimpangan 

seperti pacaran di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

b. Siswa-siswa terlalu mementingkan pacaran dari pada prestasi 

belajar yang ia dapatkan. 

c. Kurangnya pemahaman siswa bahwa pacaran tersebut dilarang 

oleh agama 

d. Kurangnya perhatian dari guru sehingga siswa-siswa melakukan 

prilaku penyimpangan seperti berpacaran 

 

 

                                                           
10 Eko Darminto,  Perilaku Pacaran Pada Peserta Didik Sekolah Menegah,  (Kabupaten 

Tulungangung, 2007),  h, 88. 
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2. Sub Pokus Penelitian 

Dari latar belakang masalah di atas perlu adanya batasan masalah, 

adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Upaya Guru BK dalam mengatasi dampak negatif perilaku berpacaran 

pada siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru 

E. Pokus Penelitian 

1. Apa factor penyebab perilaku berpacaran pada siswa SMK Negeri 4 

Pekanbaru? 

2. Apa dampak negatif perilaku berpacaran pada siswa di SMK Negeri 4 

Pekanbaru? 

3. Apa upaya yang dilakukan guru BK dalam mengatasi dampak negatif 

perilaku siswa berpacaran  di SMK Negeri 4 Pekanbaru? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan dilakukanya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab dampak negatif  perilaku pacaran 

bagi siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui dampak negatif  perilaku pacaran pada siswa SMK 

Negeri 4 Pekanbaru 

3. Untuk mengetahui upaya guru BK dalam mengatasi dampak negatif 

perilaku berpacaran bagi siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
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1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S1) pada Fakutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan penelitian dalam rangka mengetahui tentang 

cara mengatasi siswa yang berpacaran dan dampak prestasi belajar 

yang dialami oleh siswa tersebut. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengembangan ilmu 

Sebagai penambahan yang berguna untuk penelitian selanjutnya 

dan sebagai masukan untuk guru BK dalam pengembangan ilmu 

bimbingan dan konseling. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai bahan masukan bagi siswa-siswi SMK Negeri 4 Pekanbaru 

untuk mengatasi sensidi masalah tentang cara berpacaran dan 

untuk mengetahui dampak pacaran terhadap hasil belajar dari apa 

yang mereka lakukan 

c. Bagi guru BK 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi guru BK dalam mengatasi siswa yang berpacaran dan 

memberikan arahan kepada siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Pacaran 

1. Pengertian Pacaran  

Pacaran merupakan proses perkenalan antara dua insan  manusia 

yang biasanya berada dalam rangkaian tahap pencarian kecocokan menuju 

kehidupan berkeluarga yang dikenal dengan pernikahan. Pada 

kenyataannya, penerapan proses tersebut masih sangat jauh dari tujuan 

yang sebenarnya. Manusia yang belum cukup umur dan masih jauh dari 

kesiapan  memenuhi persyaratan  menuju pernikahan telah dengan nyata 

membiasakan tradisi yang semestinya tidak mereka lakukan.
11

 

Pengertian pacaran juga dijelaskan oleh Knight dengan 

mendefinisikan berpacaran dalam arti sepenuhnya dimana hal itu 

menyangkut hubungan antara seorang pria dengan seorang wanita.
12

 

Sementara  menurut Degenova & Rice pacaran adalah menjalankan suatu 

hubungan dimana dua orang bertemu dan  melakukan serangkaian 

aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain. Menurut 

Bowman pacaran merupakan kegiatan bersenang-senang antara pria dan 

wanita yang belum menikah dimana hal ini akan menjadi daasar utama 

yang dapat memberikan pengaruh timbal balik untuk hubungan 

                                                           
11 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, “Pacaran”, http://id.wikipedia.org/wiki/Pacaran, 17 

/12/2013. 

12 Luqman El-Hakim, Fenomena Pacaran Dunia Remaja, (Riau: Zanafa Publishing, 

2014), h.45. 
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selanjutnya sebelum pernikahan. Kyns menambahkan pengertian pacaran 

adalah hubungan antara dua orang yang berlawanan jenis dan mereka 

memiliki keterikatan emosi dimana hubungan ini didasarkan karena 

adanya perasaan-perasaan tertentu dalam hati masing-masing.
13

 

Sebelum kami membahas pacaran ada baiknya megetahui terlebih 

dahulu arti cinta, karena pacaran didasarkan atas nama cinta. Cinta berarti 

suka sekali, sayang benar, kasih sekali, ingin sekali berharap, dan susah 

hati atau khawatir.
14

 

Cinta dari sudut pandang psikologi, dalam teorinya, Stenberg 

mengemukakan bahwa cinta memiliki tiga dimensi, yaitu hasrat keintiman, 

dan komitmen atau keputusan.
15

 

Pacaran biasa diartikan bermacam-macam, tetapi intinya adalah 

jalinan cinta antara seorang remaja dengan lawan jeninsnya. Fenomena 

tentang perilaku berpacaran sudah sangat umum di kalangan masyarakat 

Indonesia. Bahkan perilaku ini juga dilakukan oleh kalangan anak-anak 

yang masih duduk dibangku sekolah menengah.
16

 

 

 

Ada beberapa pendapat pengertian berpacaran, antara lain: 

                                                           
13 Ibid., h. 4. 

14 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 128. 

15 Ibid, h. 128. 

16 Windraini, Psikologi Perkemnbangan Masa Remaja.( Surabaya: Usaha Nasional 

1982), h. 173. 
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a. Menurut Degeniva & Rice pacaran adalah menjalankan suatu 

hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan suatu hubungan 

dimana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian aktivitas 

bersama agar dapat saling mengenai satu sama lain.
17

 

b. Menurut Weiten mengasosiasikan pacaran dengan hubungan dekat, 

yang relative lama dimana frekuensi interaksi terjadi dalam berbagai 

situasi dan dampak dari interaksi yang terjadi sangat kuat bagi orang-

orang yang terlibat dalam hubungan tersebut. Jadi, pacaran sebagai 

suatu bentuk hubungan dalam jangka waktu yang panjang, bersifat 

informal dan terdapat interaksi serta berbagai perasaan dan pemikiran 

mendalam yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh yang kuat 

bagi pasangan.
18

 

c. Menurut Knight Pacaran dalam arti sepenuhnya merupakan suatu hal 

yang menyangkut hubungan antara seprang pria dan seorang wanita. 

Berpacaran merupakan proses persatuan atau perencanaan khusus 

antara dua ornag yang berlawanan jenis, yang saling tertarik satu sama 

lain dalam berbagai tingkat tertentu.
19

 

d. Menurut Benokraitis, pacaran adalah proses dimana seseorang bertemu 

dengan seseorang lainnya dalam konteks sosial yang bertujuan untuk 

                                                           
17 Luqman El-Hakim, Fenomena Pacaran Dunia Remaja, (Riau: Zanafa Publishing, 

2014), h.3.. 

18 Ibid, h. 3. 

 
19 Ibid, h. 4. 
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menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknya ornag tersebut untuk 

dijadikan pasangan hidup.
20

 

e. Menurut Kyns, pacaran adalah hubungan antara dua orang yang 

berlawan jenis dan mereka memiliki keterikatan emosi, dimana 

hubungan ini didasarkan karena adanya perasaan-perasaan tertentu 

dalam hati masing-masing.
21

 

f. Menurut Santrock, masa pacaran dianggap sebagai masa pendekatan 

antarindividu dari kedua lawan jenis, yaitu ditandai dengan saling 

pengenalan pribadi baik kekuarangan dan kelebihan dari masing-

masing individu. Bila berlanjut, maka pacaran dianggap sebagai masa 

persiapan individu untuk dapat memasuki masa pertunangan adan atau 

langsung ke jenjang masa pernikahan.
22

 

2. Faktor –faktor Pendorong Perilaku Pacaran 

Terdapat empat faktor yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan perilaku pacaran. 

a. Pertama, perkembangan dalam diri remaja khususnya kebutuhan akan 

rasa aman seperti teori perkembangan Hierarki Maslow, kebutuhan ini 

yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian 

dan keteraturan dari lingkungannya.  

                                                           
20 Ibid, h, 4 

 
21

 Ibid, h.4. 

22 Agoes Dariy, Psikologi Perkembangan Remaja,  ( Bogor: Ghalia Indonesia 2004), h. 

105. 
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b. Kedua, perkembangan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang 

tidak diimbangi dengan pengawasan dari orang tua maupun orang 

yang lebih tua seperti guru, hal tersebut dapat membentuk sebuah 

privasi bagi anak untuk berkomunikasi bebas dengan lawan jenis yang 

dapat mengarah ke hal positif maupun negatif. 

c. Ketiga, faktor dari orang tua yang memberi dukungan atau 

memperbolehkan anaknya untuk berpacaran. Kurangnya perhatian 

orang tua merupakan penyebab paling utama dalam munculnya 

fenomena pacaran, kesibukan orang tua dalam bekerja serta kurangnya 

perhatian pada anak yang menjadikan anak yang ingin dan haus akan 

perhatian dari orang lain. 

d. Keempat, faktor dari teman sebaya yang memberikan dukungan untuk 

melakukan perilaku pacaran. Remaja sekarang tidak mau dikatakan 

kuper seperti teori Prescott dimana salah satu kebutuhan remaja adalah 

kebutuhan sosial status, ingin diterima oleh teman maupun lingkungan 

pergaulannya sehingga individu tidak ingin berbeda dengan teman 

sebayanya
23

 

B. Dampak Negatif Pacaran 

Berpacaran adalah suatu hal yang lumrah di kalangan muda-mudi 

sekarang. Padahal, perbuatan tersebut merupakan suatu perangkap setan 

untuk menjerumuskan anak cucu Adam ke dalam perbuatan zina. Seperti 

                                                           
23 Eko Darminto,  Perilaku Pacaran Pada Peserta Didik Sekolah Menegah,  (Kabupaten 

Tulungangung, 2007),  h, 90. 
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yang telah kami jelaskan di atas, dalam pacaran itu sendiri sudah 

mengandung sekian banyak kemaksiatan, seperti memandang, menyentuh, 

dan berduaan dengan wanita yang bukan mahramnya, yang notabene 

merupakan zina mata, lisan, hati, pendengaran, tangan, dan kaki. Itulah 

diantara hal-hal yang dapat mengantarkan anak cucu Adam kepada 

perbuatan zina. Barangsiapa menjaganya, selamatlah agamanya, insya 

Allah. Sebaliknya, barangsiapa lalai dan menuruti hawa nafsunya, 

kebinasaanlah baginya.
24

 

Dampak negatif perilaku pacaran Perilaku pacaran yang melebihi 

batas dan menyalahi norma yang ada, maka dapat menimbulkan dampak 

bagi remaja yang melakukannya. Sebagian perilaku pacaran menimbulkan 

dampak yang cukup serius, seperti perasaan bersalah, marah, cemas, 

misalnya bagi remaja yang sampai hamil, Para remaja seperti ini tidak 

akan mencapai taraf kehidupan ekonomi seperti remaja yang menunda 

melahirkan hingga usia dua puluhan dan sudah menikah, Menurut Ardian, 

ada beberapa dampak negatif yang muncul dari gaya pacaran anak zaman 

sekarang adalah mempunyai kepribadian yang rapuh, menurunkan 

kostrasi, membuat stress, menyempita interaksi sosial dan menjadi egois.
25

 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh perbuatan zina adalah termasuk 

kerusakan yang sangat berat. Di antaranya adalah merusak tatanan 

                                                           
24  M. I. Soelaeman, Pendidikan dalam Keluarga, (Bandung: CV Alfabeta, 1994), h. 134. 

25 Eko Darminto,  Perilaku Pacaran Pada Peserta Didik Sekolah Menegah,  (Kabupaten 

Tulungangung, 2007),  h, 88. 
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masyarakat, baik dalam hal nasab keturunan maupun penjagaan 

kehormatan, dan menyebabkan permusuhan diantara sesama manusia.
26

 

Gaya pacaran para remaja zaman sekarang yang cenderung tidak 

sehat, memiliki banyak sekali dampak negatif antara lain: 

1. Meningkatnya tingkat aborsi. 

Bila seorang remaja putri pacaran dan dia terlanjur hamil akan teteapi 

kekasihnya tidak mau bertanggung jawab maka jalan yang ia tempuh 

adalah aborsi menggugurkan kandungan. 

2. Meningkatnya tingkat kematian wanita 

Hasil dari gaya pacaran yang tidak sehat salah satunya adalah 

kematian. Karena aborsi yang dilakukan oleh para remaja biasanya 

bersifat sembarang. Konon lagi dengan bantuan dukun yang tidak 

mendapatkan pengetahuan medis. 

3. Adanya Free sex 

Hal yang lebih mengerikan lagi akibat dari pacaran yang tidak sehat 

adalah seks bebas free sex. Mereka pertama melakukan hal yang 

terlarang itu tetapi kemudian mereka cenderung ketagihan. 

4. Menyebarkan penyakit 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dampak dari seks bebas adalah 

mewabahnya berbagai jenis penyakit kelamin seperti HIV atau AIDS, 

sipilis dan penyakit kelamin lainnya. 

5. Meningkatnya penggunaan narkoba 

                                                           
26 Ibid, h. 134. 
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Pada usia remaja adalah usia di saat dimana seorang mencari jati diri. 

Pada usia ini akan  sangat renta akan berbagai hal salah satunya adalah 

lingkungan. Pacaran adalah salah satunya, bila pacarnya adalah 

pengguna narkoba maka kemungkinan besar dia juga akan terseret.
27

 

C. Upaya Guru BK 

1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Menurut prayitno guru bimbingan konseling adalah seorang 

pelaksana bimbingan dan konseling sekolah yang secara khusus 

ditugasi untuk itu. Dengan demikian bimbingan dan konseling tidak 

dilaksanakan oleh semua guru atau sembarangan guru.
28

 

Guru bimbingan dan konseling disebut dengan “konselor sekolah”. 

Konselor adalah guru yang mempunyai tugas dan tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan konseling 

terhadap sejumlah peserta didik.
29

 

Bimbingan merupakan salah satu bidang program dari 

pendidikkan, dan program ini ditunjukkan untuk membantu 

mengoptimalkan perkembangan siswa. Menurut Tolbert, bimbingam 

adalah seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam 

lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu individu agar 

                                                           
27 Ibid, h. 136-137. 

28 Prayitno.  Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU. (Jakarta: Dirjen Dikti Diknas. 

1997) , h. 24. 

29 Riswani dan Amirah Diniaty.  Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling.  (Pekanbaru: 

Suska Pres. 2008). H. 5. 
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mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan 

penyesuaian dari dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari. 

Bimbingan merupakan layanan khusus yang berbeda dengan bidang 

pendidikan lainya.
30

 

Konseling sebenarnya merupakan salah satu teknik atau layanan di 

dalam bimbingan, tetapi teknik atau layanan ini sangat istimewah 

karena sifatnya yang lentur dan fleksibel dan komprehensif. 

Konseling merupakan salah satu teknik dalam bimbingan tetapi 

merupakan, teknik inti atau teknik kunci. Hal ini dikarenakan 

konseling dapat memberikan peruahan yang mendasar, yaitu 

mengubah dan perasaan. Sikap mendasari perubahan, pemikiran, 

pandangan dan perasaan, dan lain-lain. 

Menurut Leona E. Tylor ada lima karakteristik yang sekaligus 

merupakan prinsipp-prinsip konseling. Kelima karakteristik tersebut 

adalah: 

a. Konseling tidak sama dengan pemberian nasihat advicement, sebab 

di dalam pemberian nasihat proses berpikir ada dan diberikan oleh 

penasihat, sedang dalam konseling proses berpikir dan pemecahan 

ditemukan dan dilakukan oleh klien sendiri. 

b. Konseling mengusahakan perubahan-perubahan yang bersifat 

fundamental yang berkenan dengan pola-pola hidup. 

                                                           
30 Fenti Hikmawati,  Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),  h. 1. 
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c. Konseling lebih menyangkut sikap daripada perbuatan atau 

tindakan. 

d. Konseling lebih berkenan dengan penghayatan emosional daripada 

pemecahan intelektual. 

e. Konseling menyangkut juga hubungan klien dengan orang lain. 

Konseling memegang peranan yang sangat penting dalam 

bimbingan, sering disebut sebagai jantungnya dari bimbingan 

counseling is thr hrart of guidance, konseling sebagai inti 

bimbingan, konseling sebagai pusatnya bimbinga counseling is thr 

hrart of guidance, sebab dikatakan jantung, inti, atau pusat karena 

konseling ini merupakan layanan atau teknik bimbingan yang 

bersifat terpeutik atau bersifar menyembuhkan curative. 
31

 

2. Tugas dan Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru pembimbing adalah guru yang memiliki tugas, tanggung 

jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling terhadap sejumlah peserta didik. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi tugas guru bimbingan konseling 

adalah : 

a. Memasyarakatkan kegiatan bimbingan  

b. Merencanakan kegiatan bimbingan  

c. Melaksanakan persiapan bimbingan  

                                                           
31 Ibid, h. 2-3. 
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d. Melaksanakan layanan bimbingan terhadap sejumlah siswa yang 

menjadi tanggung jawabnya  

e. Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan   

f. Menilai proses dan hasil kegiatan dan layanan bimbingan  

g. Menganalisis hasil penilaian  

h. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian  

i. Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatan kepada koordinator 

guru bimbingan konseling.
32

 

Ada beberapa fungsi bimbingan dan konseling, yaitu sebagai 

berikut 

a. Fungsi preventif; yaitu membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya 

b. Fungsi kuratif atau korektif; yaitu membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya 

c. Fungsi preservatif; yaitu membantu individu menjaga agar situasi 

dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) 

menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. 

d. Fungsi terapi; yaitu membantu individu membebaskan dan 

melepaskan dirinya dari segala kekhawatiran dan kegelisahannya 

dalam menghadapi masalah yang dihadapinya. 

                                                           
32 Sunaryo Kartadinata dan Ahmad Juntika Nurihsan,  Profesi dan Organisasi Bimbingan 

dan Konseling,  (Jakarta: Materi Pelatihan Guru Pembimbing, 2002), h, 5. 
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e. Fungsi terapi; yaitu membantu individu membebaskan dan 

melepaskan dirinya dari segala kekhawatiran dan kegelisahannya 

dalam menghadapi masalah yang dihadapinya. 

f. Fungsi penyaluran; yaitu fungsi bimbingan dalam membantu 

individu memilih dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan 

yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian 

lainnya.
33

 

g. Fungsi penyesuaian; yaitu fungsi bimbingan dalam membantu 

individu menemukan penyesuaian diri dan perkembangannya 

secara optimal.
34

 

pembinaan kepada peserta didik yang sudah terlanjur melakukan 

penyimpangan dalam berpacaran.
35

 

D. Peneliti yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putriyanti Tanjungn, Jurusan 

bimbingan dan konseling Islam Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan (2021), dengan judul: Upaya  Guru BK  dalam Mengatasi 

Siswa Berpacaran dan Dampak terhadap Akhlak Siswa Kelas XI IPA-

2 MAN 1 Tapanuli Tengah. Metode yang digunakan kualitatif, Hasil 

                                                           
33 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah.  (Jakarta: Rineka Cipta. 20002).  h. 56. 

34 Masdudi,  Bimbingan dan Konseling Perspektif  Sekolah, (Jl. Perjuangan By Pass 

Sunyaragi Cirebon 2015), h. 17-18. 

35 Eko Darminto, Perilaku Pacaran pada Peserta Didik  Sekolah Menegah, (Kabupaten 

Tulungangung),  h. 93. 
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dari peneliti Putri Jayanti, yaitu untuk mengethui bentuk-bentuk dalam 

pemberian layanan Bimbingan dan Konseling kepada siwa atau siswi 

guru pembimbing tentu harus memberikan upaya yang maksimal untuk 

mengatasi masalah yang dialami oleh para siswa, khusunya masalah 

yang berkaitan dengan siswa yang berpacaran dan untuk mengetahun 

dampak pacaran terhadap akhlak siswa. Siswa harus mendapatkan 

perhatian dan bimbingan lebih agar siswa tidak terjerumus kepada 

perilaku yang tidak baik dan tidak disukai oleh agama. Persamaan ini 

penelitian adalah untuk mengetahui bentuk- bentuk dalam pemberian 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa siswi. sedangkan 

perbedaan dari penelitian tersebut terletak pada fokus dan konteksnya 

judul yang saya teliti lebih menyoroti peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi perilaku berpacaran bagi siswa secara 

umum, sementara penelitian yang relavan lebih spesifik, berkaitan 

dengan upaya guru BK dalam menangani siswa berpacaran dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap akhlak siswa. 

2. Penelitian yang dilakuakn oleh Lilies Marlynda, Jurusan  Bimbingan 

dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2015) dengan Judul: Upaya Guru Bimbingan Konseling 

dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Berpacaran bagi Siswa SMK 

Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta. Metode yang digunakan 

kualitatif mrtode pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, 

serta dokumentasi . Hasil untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku 
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menyimpang berpacaran yang dilakukan oleh siswa SMK Negeri 1 

Depok sleman Yogyakarta danuntuk mengetahui upaya yang 

dilakukan oleh guru bimbingn dsn konseling SMK Negeri 1 Depok 

Sleman Yogyakarta serta untuk mengetahui upaya kuratif, upaya 

pembinaan serta upaya preventif bagi siswa siswa yang belum 

menyimpang. Perbedaan  antara judul yang saya teliti dengan 

penelitian yang relavan terletak pada penggunaan kata berpacaran dan 

menyimpang berpacaran, judul peneliti dengan judul yang relavan 

sama-sama berfokus pada uapaya guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku siswa terkait berpacaran.namun judul peneliti yang 

relavan lebih ke spesifik dalam menentukan jenis perilaku berpacaran 

yang menjadi perhatian. 

3. Peneliti yang dilakukan oleh Waryono, jurusan bimbingan dan 

konseling pendidikan Islam, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, (2018) dengan Judul: Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Mencegah Perilaku Berpacaran Pada Siswa Aktivis 

di Lingkungan SMP MA` ARIF NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas, 

Metode yang digunakan kualitatif metode pengumpulan data terdiri 

dari wawancara, observasi, serta dokumentasi. Hasil untuk mengetahui 

Bentuk perilaku pacaran siswa aktivis di SMP  Ma‟arif NU 1 Cilongok 

adalah berpegangan tangan, berkencan, berciuman, berpelukan, dan 

bercumbu. Dampak pacaran dikalangan siswa aktivis SMP Ma‟arif NU 

1 Cilongok adalah kurang konsentrasi dalam belajar, kurang aktif 
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dalam organisasi sekolah, prestasi yang menurun, kurang aktif 

dilingkungan sekitar, secara mental mengalami perkembangan 

kepribadan yang belum masanya. Upaya guru Bimbingan dan 

Konseling untuk mencegah perilaku pacaran yang dilakukan siswa 

aktivis SMP Ma‟arif NU 1 Cilongok adalah Memberikan materi – 

materi tentang psikologi remaja dan perkembangan remaja, konseling 

Individu, Teman sebaya, Konseling kelompok, bekerja sama dengan 

pihak terkait, dan jika kasus pacaran terjadi maka guru Bimbingan dan 

Konseling memberi sanksi. Perbedaan antara judul yang saya teliti 

dengan judul yang relavan ialah terletak pada fokusnya judul yang 

relavan menekankan pada pencegahan perilaku berpacaran pada siswa 

aktivis sedangkan yang saya teliti menitik beratkan pada penanganan 

atau pengatasi perilaku berpacaran bagi siswa secara umum. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Roamaeti, Pendidikan Agama 

Islam, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan universitas negri islam 

syarif hidayatullah jakarta, (2011) dengan judul: Dampak pacaran 

terhadap moralitas remaja menurut pandangan ustadz jefri al-bukhori 

penelitian terdahulu menggunakan Metodelogi Penelitian Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis 

dalam bentuk studi kepustakaan. Perbedaan antara peneliti terdahulu 

dengan sekarang ialahberfokus pada dampak pacaran terhadap 

marolitas remaja. Sedangkan penelitian saya berpokus pada upaya 

yang dilakukan guru bimbingan dankonseling dalam mengatasi 
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dampak negatif perilaku pacaran. Secara singkat Secara singkat, judul 

pertama lebih berkaitan dengan aspek moralitas remaja dari sudut 

pandang agama, sementara judul kedua berfokus pada aspek edukatif 

dan strategi penanganan di lingkungan sekolah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh isty Fatimah Ummah, Program studi 

bimbingan dan konseling jurusan dakwah dan komunikasi fakultas 

ushuluddin dan dakwah unuversitas islam negri raden mas said 

surakarta.( 2023) dengan judul: Pengaruh pacaran terhadap perilaku 

remaja di desa pringanom kecamatan masaran kabupaten sragen, 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 

peneliti ingin mengetahui pengaruh antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Penelitian ini mungkin melibatkan analisis faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku seksual, seperti norma sosial, 

lingkungan, pendidikan, dan pengawasan orang tua, serta bagaimana 

pacaran dapat meningkatkan risiko perilaku seksual yang tidak aman 

atau premarital di kalangan remaja. Secara keseluruhan, meskipun 

keduanya berkaitan dengan perilaku berpacaran, penelitian pertama 

lebih bersifat deskriptif-analitis mengenai pengaruhnya, sedangkan 

penelitian kedua bersifat intervensional dengan fokus pada tindakan 

yang dapat diambil untuk mencegah atau mengurangi dampak negatif 

dari perilaku tersebut. 
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E. Preposisi 

Seperti yang sudah diuraikan di atas, penelitian berkenan dengan upaya 

guru BK dalam mengatasi dampak negative perilaku berpacaran, yang 

dimakud disini bagaimana peran guru BK dalam menangani dampak 

negative perilaku berpacaran. 

1. Penurunan prestasi akademik  

Siswa yang terlalu fokus pada hubungan asmara seringkali 

mengabaikan tugas-tugas sekolah, yang berdampak pada penurunan 

nilai dan prestasi akademik. 

2. Gangguan emosional  

Perasaan cemburu, stress, atau konflik dalam hubungan dapat 

menyebabkan gangguan emosional seperti depresi, kecemasan, dan 

kurangnya konsentrasi di sekolah. 

3. Perubahan perilaku sosial 

Siswa mungkin menjadi lebih tertutup atau  

4. Masalah disiplin 

5. Kesehatan fisik  

6. Kehilangan fokus dan motivasi 

7. Konflik dengan orang tua dan guru 

8. Pengaruh negatif dari pasangan 

Upaya guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam 

mengatasi dampak negative perilaku berpacaran bagi siswa. 

1. Assessment dan identifikasi 
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2. Pendekatan konseling 

3. Pendidikan dan penyuluhan 

4. Pengembangan keterampilan sosial dan emosional 

5. Kolaborasi dengan orang tua dan guru 

6. Penyediaan sumber daya dan rujukan 

7. Pemantauan dan tindak lanjut 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip Moleong mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistic (utuh). 
36

 

Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi 

kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 

bagian dari suatu keutuhan. Sedangkan menurut Kirk dan Miller (dalam 

Moeleong), mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam 

peristilahannya.
37

 

 

 

                                                           
36 Syaukani. Metode Penelitian Pendidikan. (Medan: Perdana Publishing. 2018.) h. 32. 

37 Lexy J. Moelong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya. 

2017). h. 3. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian  ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Pekanbaru Jl. Purwodadi 

No. Kelurahan, Sidomulyo Barat, Kec. Tanpan, Kota Pekanbaru Riau, 

observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dapat pada tanggal 11 januari 

2024. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Adapun yang menjadi subyek dan opyek dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Subyek penelitian  

Untuk mempermudah dalam memperoleh data dalam penelitian ini, 

maka penelitian memerlukan subyek yang memberikan bahan 

informasi kepada penulis. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 

bimbingan dan konseling dan siswa.  

2. Obyek Penelitian 

Sedangkan yang menjadi obyek dari penelitian permasalahan yang 

akan diteliti, yaitu bentuk-bentuk perilaku menyimpang berpacaran 

yang dilakukan siswa dan upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku berpacaran.  

D. Informan Penelitian 

 Informan  penelitian  ini dapat melibatkan 1 orang guru bimbingan 

dan konseling yang memberikan layanan kepada siswa terkait perilaku 

berpacaran dan 4 orang  siswa yang telah mengalami masalah perilaku 

berpacaran. Dan informan pendukung yaitu Orang Tua atau Wali siswa.  
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Sebagai subjek penelitian, informan adalah orang yang paling 

mengetahui kondisi atau penelitian, dalam bagian ini peneliti harus 

menjelaskan secara rinci siapa saja yang menjadi informan penelitian 

termasuk cara menetapkanya, baik untuk wawancara mendalam maupun 

diskusi kelompok terarah dan observasi.
38

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dari objek yang diteliti, peneliti dapat 

menggunakan metode-motedo atau teknik tertentu untuk memperoleh data 

atau informasi yang berhasil dikumpulkan, berikut ini macam-macam 

teknik pengumpulan data yang dapat digunakan: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
39

 

                                                           
38 Julianty Pradono,  Panduan Penelitian dan Pelaporan Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: 

Jalan Percetakan Negara, 2018),  h. 83. 

 
39 Fenti Hikmawanti,  Metodologi Penelitian,  (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020), 

h. 80. 
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F. Instrument Penelitian 

Untuk menilai upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi perilaku berpacaran, beberapa instrumen penelitian yang dapat 

digunakan termasuk  wawancara, observasi, dan  analisis dokumen. 

Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta observasi 

langsung terhadap interaksi mereka dengan  siswa juga dapat memberikan 

wawasan  yang berharga. Selain itu, analisis dokumen seperti catatan 

konseling dan laporan kejadian dapat  memberikan  pemahaman 

tambahan. Instrumen-instrumen ini dapat digunakan  secara terpadu untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif  tentang upaya guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku berpacaran.  

G. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitianya secara garis besar, penelitian kualitatif 

menempuh dua tahap yaitu: 

1. Tahap Pralapangan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan penelitian adalah: 

a. Menyusun rencana penelitian secara fleksibel 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian kepada pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan peserta penelitian 

f. Memerhatikan etika penelitian. 



36 

 

 

2. Tahap Prakerja Lapangan 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

a. Memahami latar penelitian 

b. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan 

c. Jangka waktu peneliti 

d. Memasuki lapangan  

e. Keakraban hubungan  

f. Mempelajari bahasa yang digunakan oleh anggota penelitian 

g. Peranan peneliti 

h. Pengarahan batas peneliti 

i. Mencatat data  

j. Petunjuk tentang cara mengingat data 

k. Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan 

l. Analisis di lapangan. 
40

 

H. Teknik Aanalisis Data 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya 

adalah melakukan  analisis data.  Analisis atau penafsiran data merupakan 

proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan 

penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan 

menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, meng- 

                                                           
40 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Depok: Pt Rajagrafindo Persada, 2012). h. 55-59. 
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klasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya, analisis atau penafsiran data 

merupakan proses mengatur data, menyusun atur data ke dalam pola, 

mengategori dan kesatuan uraian yang mendasar.
41

 

Analisis dilakukan melalui prosedur dan tahapan tahapan berikut: 

1. Redukasi data 

Untuk mereduksi data mengenai upaya guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi dampak negatif perilaku berpacaran pada 

siswa SMK, kita bisa memfokuskan pada poin-poin inti yang 

mencakup jenis upaya dan hasil yang dicapai. Berikut adalah bentuk 

reduksi dari data tersebut: 

Penurunan prestasi akademik, masalah emosional, masalah 

sosial.dengan fokus pada poin-poin ini, data menjadi lebih sederhana 

dan mudah dipahami tanpa kehilangan esensi dari upaya yang ilakukan 

oleh guru BK. 

2. Deskripsi data 

Berikut adalah deskripsi data yang bisa diambil berbagai upaya 

tersebut: Usia, jenis kelamin, kelas, latar belakang keluarga, setatus 

hubungan. Jenis dampak negative yang di alami menurunya prestasi 

akademik, masalah emosional, masalah sosial, masalah kesehatan data 

ini peneliti kumpulkan melalui berbagai metode survey wawancara, 

observasi dan catatan konseling, Analisis data ini membantu guru BK 

                                                           
41 Ibid, h. 141. 
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memahami efektifitas intervensi mereka dan menyesuaikan strategi 

mereka untuk hasil yang lebih baik. 

3. Trianggulasi data 

Trianggulasi data Anda menggunakan sumber yang ditemukan 

dengan membandingkan data pemeriksaan ulang. Hal ini didasarkan 

pada kepercayaan lama dan  berbagai alat teknis kualitatif. Menjaga 

keabsahan data yaitu: 

Membandingkan data hasil observasi dan laporan wawancara. 

Bandingkan apa yang  orang katakan di depan umum dan apa yang 

mereka katakan secara pribadi. Bandingkan uraian penulis tentang  

kondisi tersebut dengan dokumen terkait. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data mengenai upaya guru bimbingan dan 

konseling (BK) dalam mengatasi dampak negatif perilaku berpacaran 

pada siswa SMK, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil:  

Guru BK telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi dampak 

negatif perilaku berpacaran pada siswa, termasuk konseling individu, 

konseling kelompok, dan pemberian materi pendidikan mengenai 

hubungan yang sehat. Konseling individu dan kelompok terbukti 

efektif dalam membantu siswa memahami konsekuensi dari perilaku 

berpacaran yang negatif dan mengembangkan keterampilan untuk 

mengelola hubungan mereka dengan lebih baik. Pendidikan dan 

penyuluhan tentang hubungan sehat membantu siswa membangun 
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pemahaman yang lebih baik tentang batasan dan etika dalam 

berpacaran, sehingga mengurangi perilaku yang merugi, Upaya guru 

BK tidak hanya berdampak pada penurunan perilaku berpacaran yang 

negatif, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan emosional dan 

akademik siswa. 

I. Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk 

menyanggah apa yang telah dituduhkan kepada konsep penelitian 

kualitatif , yang mengatakan bahwa penelitian ini tidak bersifat ilmiah, 

tetapi teknik pemeriksaan keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan 

yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh pengetahuan pada penelitian 

kualitatif. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif 

diantaranya yaitu uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, 

dan uji konfirmabilitas.
42

 

Dengan Lakukan triangulasi data Anda menggunakan sumber yang 

ditemukan dengan membandingkan data pemeriksaan ulang. Hal ini 

didasarkan pada kepercayaan lama dan  berbagai alat teknis kualitatif. 

Menjaga keabsahan data yaitu: 

1. Membandingkan data hasil observasi dan laporan wawancara. 

2. Bandingkan apa yang  orang katakan di depan umum dan apa yang 

mereka katakan secara pribadi. 

                                                           
42 Arnid Augian Mekarisce,  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, (Volume. XII., 

Edisi 3, 2020), h.147. 
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3.  Bandingkan uraian penulis tentang  kondisi tersebut dengan dokumen 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis dapat disimpulkan:  

1. Faktor penyebab perilaku pacaran pada siswa SMK Neegeri 4 

Pekanbaru 

a. Faktor yang pertama seperti perkembangan diri remaja, kebutuhan 

ini yang mendorong individu untuk memperoleh akan ketentraman 

dan pengalaman baru dan mencoba hal-hal baru termasuk 

hubungan asmara. sehingga terjadilah penyimpangan yang tidak 

sesuai dengan aturan sekolah 

b. Perkembangan teknologi yang semkin canggih yang tidak 

diimbangi dengan pengawasan dapat menjadi penyebab. Selain itu, 

dukungan dari teman sebaya juga dapat memengaruhi keputusan 

siswa dalam berpacaran. 

2. Dampak negatif pacaran pada siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru 

a. Turunya prestasi akademik,  

b. Terjadinya sosial perilaku negatif  

c. Kesehatan mental dan fisik. 

3. Upaya guru BK dalam mengatasi dampak negatif perilaku berpacaran 

pada siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru 

a. Guru bimbingan dan konseling sering menggunakan sesi konseling 

individu maupun kelompok untuk membantu siswa memahami da 
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mengatasi dampak negatif dari perilaku berpacaran, seperti 

gangguan emosional dan akademik. 

b. Guru bimbingan dan konseling memberikan layanan dan konseling 

tidak hanya kepada siswa akan tetapi bagi orang tua juga seperti 

konsultasi orang tua. 

c. Saling komunikasi dengan orang tua secara langsung maupun tidak 

langsung, seperti membuat pertemuan melalui watsaap, telepon, 

serta mengirim surat. 

B. Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan  

1. Guru bimbingan dan konseling sudah sangat baik dalam menjelaskan 

upaya-upaya mengatasi dampak negatif perilaku berpacaran, namun 

lebih kerjasama lagi dengan lembaga-lembaga terkhusus wali kelas 

hendaknya agar selalu menjalin kerja sama dengan guru BK secara 

professional sesuai dengan peran bimbingan dan konseling agar upaya 

dalam mengatasi berpacaran dapat berjalan dengan baik agar siswa 

siswi tidak terjerumus kepada hal-hal yang negatif. 

2. Kepada bidang strudi agar lebih memperhatikan pengarahan kepada 

siswa bahwa pacaran itu tidak diperbolehkan dalam agama. 

3.  Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan peneliti lebih 

mendalam lagi mengenai dampak negatif perilaku berpacaran dan 

lebih banyak lagi kontribusi kususnya untuk jurusan bimbingan dan 
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konseling pendidikan Islam, sehinga guru BK memiliki banyak upaya 

yang dapat diterapkan untuk mengatasi dampak negatif perilaku 

beracaran. 
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 LAMPIRAN 

Wawancara guru BK 09 mei 2024 

 

Wawancara siswa 09 mei 2024 
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   Wawancara siswa 04 juli 2024 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

Pedoman wawancara tentang upaya guru bimbingan dan konseling 

mengtasi dampak negatif perilaku pacaran pada siswa di sekolah SMK Negeri 4 

Pekanbaru. 

Nama informan  : 

Jenis kelamin  : 

Setatus/ jabatan : 

Tanggal Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa pandangan ibuk tentang 

perilaku berpacaran di kalangan 

siswa saat ini? 

 

2 Bagaimana ibuk membantu siswa 

yang mengalami masalah dalam 

hubungan percintaan bagi siswa? 

 

3 Apa tindakan ibuk mengatasi 

dampak negatif perilaku 

berpacaran di kalangan siswa? 

 

4 Bagaimana ibuk mengidentifikasi 

apakah perilaku berpacaran siswa 

sudah mencapai tingkat yang 
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tidak sehat atau merugikan? 

5 Bagai mana ibuk bekerja sama 

dengan orang tua siswa dalam 

mengatasi perilaku berpacaran 

bagi siswa? 

 

6 Bagaimana pihak sekolah lainya 

untuk menangani masalah 

perilaku berpacaran di kalangan 

siswa? 

 

7 Apa saran yang dapat ibuk 

berikan kepada orang tua untuk 

membentuk anak-anak mereka 

dalam menjalani hubungan 

percintaan yang sehat? 

 

8 Bagaimana ibuk menangani 

kasus-kasus perilaku berpacaran 

yang merugikan, seperti 

kekerasan dalam hubungan 

percintaan atau ketergantungan 

emosional? 

 

9 Bagaimana memfasilitasi diskusi 

atau sesi kelompok tentang 

hubungan percintaan yang sehat 
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bagi siswa? 

10 Bagaimana  memfasilitasi diskusi 

kelompok tentang hubungan  

yang tidak sehat di antara siswa? 

 

11 Apa upaya atau metode yang 

telah bibuk terapkan sebelumnya 

untuk membantu  siswa yang 

mengalami masalah dalam 

hubungan percintaan mereka? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Kelas     : 

NO Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana hubungan 

percintaanmu mempengaruhi 

kinerja akademikmu di sekolah? 

 

2 Apa yang membuatmu tertarik 

dalam hubungan asmara? 

 

3 bagaimana hubungan asmara itu 

bisa memberi dampak positif 

atau negatif dalam 

kehidupanmu? 

 

4 Bagaimana kamu dan pasaangan 

mengatasi konflik atau perbedaan 

pendapat dalam hubungan 

kalian? 

 

5 Apakah kamu menyadari aturan  
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sekolah tentang berpacaran? Jika 

ya, bagaimana kamu memandang 

nya? 

6 Apakah kamu merasa tekanan 

dari teman-teman atau 

lingkungan sekitarmu terkait 

hubungan asmaramu? 

 

7 Apakah kamu merasa hubungan 

asmara saat ini memberikan 

dampak positif atau negative 

terhadap kesehatan mental dan 

emosionalmu? 

 

8 Apakah kamu dan pasanganmu 

telah berdiskui tentang 

pentingnya kesehatan reproduksi, 

perlindungan diri ,dan tanggung 

jawab dalam hubungan? 

 

9 Apakah kamu merasa nyaman 

untuk berbagi pengalamanmu 

dengan guru atau konselor terkait 

hubungan asmara yang kamu 

jalani? 

 

10 Bagaimana kamu merasa tentang  
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mendapatkan dukungan atau 

saran dari guru BK terkait 

hubungan asmaramu di sekolah? 
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